
 

 

 
 

 

PENGEMBANGAN HANDOUT  BERNUANSA RELIGIUS 

PADA MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA  UNTUK  

SISWA SMA 
 

 

 

SKRIPSI 

 

untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

Oleh 

AMELIA RAHMAWITA  

NIM. 54884 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI  

JURUSAN BIOLOGI  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN  ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2016



 

 

i 
 



 

 

i 
 



 

 

i 
 

Kata Persembahan 
 

óéYa Tuhanku anugrahkanlah aku ilham untuk tetap mensyukuri Nikmat-Mu 

yang telah Engkau anugrahkan, dan agar aku mengerjakan kebajikan yang 

Engkau Ridhai; dan masukkanlah aku dan Rahmat-M u ke dalam golongan 

hamba-hamba-Mu yang salehó (An-Naml: 19) 

 

Kupersembahkan karya ini dengan penuh cinta 

buat Ayahanda Tercinta Syafmainir dan Ibunda Tercinta Jasniarny 

AbangQu Tersayang Yoni Fernandes, Jendry Fernando, dan Herman. 

Takkan ada yang bisa menggantikan semua 

yang telah diberikan hingga aku dapat meraih semua ini  

Apa yang aku peroleh hari ini belum cukup 

untuk membayar keringat mereka  

Tuk keluarga besarkué Terima kasih atas motivasi dan doanya. 

 

Terima kasih yang paling dalam kuucapkan  

buat orang tuaku dikampus, Bapak Anizam Zein dan Bapak Armen  

atas semua waktu, arahan, perhatian, dan semangat  

yang telah diberikan dalam penyelesaian karya ku ini  

Tak lupa pula ucapan terima kasihku untuk 

Ibu Helendra, Bapak Azwir Anhar, dan Ibu Dezi Handayani  

                            Atas pemikiran, tanggapan,  

dan saran yang telah diberikan. 
 

 

òTerima kasih untuk seseorang yang special, SayankQu Anggi Aprilian Fahendra 

karena selalu menemani disaat suka maupun duka, yang selalu memberikan 

semangat, yang selalu membantu apabila melakukan perbaikanéó 

 

Special thankõs to: 

Buat keluarga tercinta Mama Ister Fahmi, Papa Rusman Chan, 

Uda Eko Firnanda, AdekQu Andre Triandi Putra dan Teguh Fatinneorié 

Buat keluarga besar Pendidikan Biologi RMõ10 

Buat keluarga besar Pendidikan Biologi RMõ11 

Buat keluarga besar Pendidikan Biologi RMõ12 

Buat keluarga besar SMA Negeri 5 Bukittinggi 

Buat SahabatQu ( Andi, Tika, Mona, Dini, Ocha, Fikry, Rivo dan Vella),  

yang slalu memberikan semangat buatQué 

Mila Gusmawati, Irma Yanti (Waka Direktur Kompre dan Wisuda), 

Randa Nofri Wanda, Mbak Chica dan Om B-dyn 

yang slalu bantuin dan menemani aQué 

Buat rekan seperjuanganQu Mesli, Reza, Diah, Venny dan kak Putry 

yang slalu bareng-bareng berjuang sampai meneteskan air mataé 

Makasih untuk Semua Pihak yang telah membantu 

dalam menyelesaikan karya kecil inié 

Sungguh indah kebersamaan yang telah kita lalui bersamaé



 

 

i 
 



 

 

i 
 

ABSTRAK  

Amelia Rahmawita : Pengembangan Handout Bernuansa Religius pada 

Materi Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 
 

Pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan 

kehidupan generasi bangsa. Sejalan dengan tuntutan zaman, pendidikan menjadi 

sarana utama untuk mengembangkan kehidupan manusia. Pendidikan tidak 

terlepas dari suatu proses pembelajaran yang melibatan peran guru dan siswa. 

Interaksi antara guru dan siswa diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan. Bahan ajar yang kurang menarik dan sulit dipahami serta 

perilaku siswa yang bertentangan dengan nilai-nilai agama membuat proses 

pembelajaran biologi berjalan dengan tidak efektif sehingga diperlukan 

pengembangan bahan ajar berupa handout bernuansa religius yang menarik dan 

mudah dipahami. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan handout bernuansa 

religius pada materi sistem gerak pada manusia untuk siswa SMA yang valid dan 

praktis. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan 

tiga tahap dari 4-D model yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design 

(perancangan), dan develop (pengembangan), tahap keempat yaitu tahap 

disseiminate (penyebaran) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya. 

Handout ini divalidasi oleh 6 orang validator, untuk praktikalitas dilakukan oleh 3 

orang guru dan 30 orang siswa kelas XI IPA 3 SMAN 5 Bukittinggi. Data 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari angket validitas dan 

praktikalitas, kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif. 

 Dari penelitian dihasilkan produk berupa handout bernuansa religius pada 

materi Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa Kelas XI SMA. Handout yang 

dihasilkan dari segi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, maupun kegrafikan 

memiliki nilai rata-rata 90,90% dan dikategorikan (sangat valid). Handout yang 

dihasilkan dikatakan praktis oleh guru dengan nilai rata-rata 93,24% (sangat 

praktis) dan telah dihasilkan siswa dengan nilai rata-rata 91,37% (sangat praktis). 

Dengan demikian disimpulkan bahwa telah dihasilkan handout bernuansa religius 

yang sangat valid dan sangat praktis pada materi Sistem Gerak pada Manusia 

untuk Siswa SMA. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan 

kehidupan generasi bangsa. Sejalan dengan tuntutan zaman, pendidikan menjadi 

sarana utama untuk mengembangkan kehidupan manusia. Pendidikan tidak 

terlepas dari suatu proses pembelajaran yang melibatkan peran guru dan siswa. 

Interaksi antara guru dan siswa diharapkan mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Pendidikan merupakan proses 

pembelajaran yang dapat menghasilkan perubahan dalam diri seseorang dari 

segala aspek, baik kognitif, afektif maupun psikomotor. Pendidikan juga 

merupakan usaha untuk membantu siswa dalam mencapai kedewasaan pola pikir 

dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

Dalam proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan 

yang paling pokok. Untuk membantu siswa belajar, seorang guru harus memiliki 

keterampilan dasar. Menurut Lufri (2010: 73) ada sepuluh keterampilan dasar 

yang harus dimiliki seorang guru yaitu: 

(1) keterampilan bertanya (dasar dan lanjut), (2) keterampilan 

memberi penguatan, (3) keterampilan mengadakan variasi, (4) 

keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran,(6)keterampilan memimpin diskusi kelompok 

kecil,(7) keterampilan mengelola kelas, (8) keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan, (9) keterampilan mengembangkan 

dan menggunakan media pembelajaran, (10) keterampilan 

mengembangkan Emosional Spiritual Quotiens (ESQ) dan skill. 

 

Keterampilan mengembangkan menggunakan media pembelajaran 

merupakan salah satu keterampilan yang penting bagi guru. Berkaitan dengan hal 

ini guru harus dapat memahami kebutuhan dan karakteristik siswa yang selalu 
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berkembang, sehingga dapat membantu dalam mencapai hasil yang lebih baik, 

sehingga tujuan pembelajaranpun akan tercapai. Pencapaian tujuan itu tidak 

hanya mengenai pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, tetapi juga 

menyangkut upaya menumbuhkan nilai-nilai religius pada peserta didik guna 

mempersiapkan generasi yang berkualitas. 

Hal ini sejalan dengan Pasal 3 UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: ñPendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawabò. 

Menurut Arsyad (2010: 4), media pembelajaran adalah suatu perantara 

yang pembawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 

mengandung maksud-maksud pembelajaran. Pendapat serupa juga dikemukakan 

oleh Sadiman, dkk. (2009: 7), bahwa ñmedia adalah adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadiò. Banyak media yang dapat 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Salah satu media yang biasa 

digunakan oleh guru adalah media cetak. Media cetak dapat berupa diktat, 

handout, Lembar Diskusi Siswa (LDS), charta, modul, dan lain-lain. Jadi seorang 

guru harus bisa memilih media yang sesuai dengan kebutuhan siswanya. 

Berdasarkan      Kurikulum     2013,     guru     dituntut     mampu     untuk  
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mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar. Bahan ajar yang 

dibutuhkan sekarang cenderung lebih menuju pada peningkatan bidang keilmuan 

dengan tidak melepaskan diri dalam rangka peningkatan kualitas keimanan dan 

ketakwaan yang diaplikasikan pada pengalaman keagamaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Bahan ajar yang dapat dikembangkan dan digunakan dalam proses 

pembelajaran salah satunya adalah handout bernuansa religius. Pengembangan 

media pembelajaran berupa handout ini seharusnya seimbang antara kecerdasan 

intelektual, emosional dan spiritual. Menurut Azra (2001) dalam Bakhtiar (2006: 

34) menyatakan bahwa ñAl-Qurôan dan Hadits menciptakan iklim yang kondusif 

bagi pengembangan ilmu dengan menekankan kebajikan dan keutamaan 

menuntut ilmu; pencarian ilmu dalam segi apapun akhirnya akan bermuara pada 

penegasan Tauhidò. Menghadirkan nuansa religius dalam handout ini akan 

memberi makna besar terhadap perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Geni (2013) mengungkapkan bahwa nuansa religius pada media 

pembelajaran dapat membentuk kecintaan siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

karena disisipi beberapa nilai religius. Untuk menciptakan suasana sekolah yang 

nyaman, tentram dan religiusitas tentu menjadi tanggung jawab setiap civitas di 

sekolah. Memulai semua itu perlu kajian yang mendalam dari mana dan 

bagaimana metode dan media yang tepat untuk digunakan dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai religius kepada siswa di sekolah. 

Berdasarkan pengamatan penulis ketika melaksanakan kegiatan Program 

Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPL-K) di SMAN 5 Bukittinggi dan juga 

melalui penyebaran angket, diketahui bahwa di SMAN 5 Bukittinggi belum 

pernah menggunakan handout dalam pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan 

untuk menunjang proses pembelajarannya adalah buku cetak dan LKS, namun 
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tidak semua siswa memiliki kedua bahan ajar tersebut. Adapun sebagian besar 

siswa hanya mengandalkan LKS dalam proses belajar tersebut. Dari pengamatan 

yang dilakukan kepada 30 orang siswa dengan penyebaran angket diketahui 

bahwa 80% diantaranya mengalami kesulitan dalam memahami materi Sistem 

Gerak pada Manusia yang disajikan dalam buku/bahan ajar biologi, karena bahan 

ajar tersebut kurang menarik. Selain itu, perilaku siswa cenderung bertentangan 

dengan nilai-nilai agama, seperti berkata-kata kotor, tidak mensyukuri rahmat 

dan karunia yang telah diberikan Allah, melalaikan ibadah shalat lima waktu, dan 

lain sebagainya. Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar tertulis dalam 

bentuk handout bernuansa religius pada materi Sistem Gerak pada Manusia.  

Materi Sistem Gerak pada Manusia merupakan salah satu materi yang 

dianggap sulit oleh siswa karena materi sulit dipahami dan pada sub bab Rangka 

harus hafal semua rangka penyusun tubuh manusia dalam bahasa latin karena 

Ulangan Harian yang dilakukan secara lisan. Untuk lebih memudahkan siswa 

memahami materi Sistem Gerak pada Manusia dan meningkatkan rasa syukur 

terhadap ciptaan Tuhan Yang Maha Esa diperlukan bahan ajar berupa handout 

bernuansa religius yang bertujuan untuk memperlancar dan memberikan materi 

pelajaran sebagai pegangan siswa, serta meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Menurut Prastowo (2011: 81), menyatakan bahwa handout memiliki 

beberapa manfaat yaitu memudahkan siswa saat mengikuti proses pembelajaran, 

dan melengkapi kekurangan materi, baik materi yang diberikan dalam buku teks 

maupun yang diberikan secara lisan oleh guru. 

Dalam pembelajaran biologi materinya berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Untuk itu sangat diperlukan arahan yang dapat membantu siswa 
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memahami keyakinan terhadap keberadaan dan kebesaran Tuhan akan 

menimbulkan komitmen yang kuat bagi siswa untuk selalu memberikan yang 

terbaik untuk kehisdupan sehari-hari. Berdasarkan hal ini, penulis telah 

melakukan penelitian dengan judul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius 

pada Materi Sistem Gerak pada Manusia Untuk SMAò. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah: 

1. bahan ajar yang digunakan siswa kurang menarik, 

2. pembelajaran sistem gerak pada manusia selama ini kurang dikaitkan dengan 

nilai-nilai religius, 

3. siswa kesulitan menyimpulkan pelajaran, 

4. belum tersedianya handout bernuansa religius yang dapat membantu guru 

dalam pembelajaran sistem gerak pada manusia. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, penulis membatasi 

penelitian dan memfokuskan pada pengembangan handout bernuansa religius 

pada materi sistem gerak pada manusia untuk siswa SMA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka rumusan masalah pada penelitian  

ini adalah: Bagaimana validitas dan praktikalitas handout bernuansa religius yng 

dikembangkan pada materi sistem gerak  pada manusia untuk siswa SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  mengetahui  

validitas dan praktikalitas handout bernuansa religius yang dikembangkan pada  
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materi sistem gerak pada manusia untuk siswa SMA. 

F. Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

1. Guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran biologi. 

2. Siswa, untuk membantu dalam mempelajari biologi melalui bahan ajar 

berbentuk handout. 

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan sumber 

belajar dalam bentuk handout. 

G. Definisi Operasional 

1. Handout merupakan salah satu bahan ajar cetak yang dibuat oleh guru yang 

membuat materi pembelajaran secara ringkas dan jelas tetapi tidak mengubah 

atau menghilangkan konsep yang harus diketahui siswa. Handout diperoleh 

dengan cara mengambil sebagian dari isi buku atau dapat mendownload dari 

internet. 

2. Nuansa religius 

Nuansa religius merupakan semacam kondisi khusus dalam setiap hal yang 

akan dilaksanakan atau dibuat. Nuansa religius dapat dimunculkan dengan  

penambahan kutipan, gambar maupun tulisan yang bernilai religius maupun 

rohani sehingga dapat menimbulkan rasa kedekatan dengan satu kekuatan 

Sang Pencipta. 

3. Handout bernuansa religius merupakan perangkat pembelajaran yang berisi 

ringkasan materi pelajaran yang di dalamnya disisipkan nilai-nilai religius. 

H. Spesifikasi Produk 

Produk dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa handout bernuansa  
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religius yang valid dan praktis. Handout dibuat sesuai dengan Kurikulum 2013 

yang berisi materi pelajaran biologi mengenai materi Sistem Gerak pada Manusia 

yang dipelajari pada kelas XI semester 1 untuk siswa SMA. Dari segi tampilan 

handout dan tampilan cover dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft 

Office Power Point dengan bantuan aplikasi pengolah gambar seperti Paint, 

Microsoft Ofist Picture Manager, dari segi warna diambil dari Font Color. 

Handout terdiri dari sampul, petunjuk penggunaan handout, Kompetensi 

Inti (KI),  Kompetensi Dasar (KD), Indikator dan Tujuan pembelajaran, 

pendahuluan, materi pelajaran, soal latihan dan daftar pustaka. 

Handout yang dikembangkan didukung oleh gambar-gambar yang 

relevan yang mendukung materi Sistem Gerak Pada Manusia. Gambar disajikan 

dengan jelas dan berwarna. Selain itu, pada handout ditambahkan nilai-nilai 

religius. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS  

A. Kajian Teori  

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu yang 

terjadi akibat interaksi dengan lingkungannya. Sehubungan dengan itu, 

Slameto (2003: 2) mengatakan bahwa, ñbelajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannyaò. Hamalik (2008: 27) menyatakan bahwa, 

ñbelajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 

mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 

perubahan kelakuanò. Jadi, belajar sangat penting untuk mengubah tingkah 

laku dan menambah ilmu pengetahuan individu. Upaya untuk membuat 

seseorang belajar disebut juga dengan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah kesatuan dua proses antara siswa yang belajar 

dan guru yang membelajarkan. Pembelajaran pada dasarnya merupakan 

upaya untuk mengarahkan siswa ke dalam proses belajar sehingga mereka 

dapat memperoleh tujuan belajar yang diharapkan. Jadi, belajar dan 

pembelajaran merupakan dua hal yang saling berhubungan erat karena pada 

hakikatnya pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan peserta didik 

untuk mencapai tujuan belajar. Sehingga berhasil atau tidaknya pendidikan 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa, serta peran 

penting guru menentukan keberhasilan siswa selama pembelajaran. 
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2. Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (2010: 4), media pembelajaran adalah suatu 

perantara yang pembawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional 

atau mengandung maksud-maksud pembelajaran. Ristiono, dkk. (2010: 14-

20) juga menyatakan bahwa media pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi kelompok tertentu, yaitu media berbasis audio, media berbasis visual 

dan media berbasis audio-visual. 

Menurut Jalius (2009: 82), manfaat pemakaian media dalam 

pembelajaran, yaitu: 

a. penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, 

b. proses instruksional menjadi lebih menarik, 

c. proses belajar siswa menjadi lebih menarik, 

d. jumlah waktu pembelajaran dapat dikurang, 

e. proses belajar dapat terjadi kapan dan dimana saja. 

Sadiman, dkk. (2009: 7) menyatakan, bahwa ñmedia adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 

serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadiò. 

Media dalam pendidikan berguna dan bermanfaat sebagai penunjang 

dalam kelancaran proses pembelajaran. Sadiman, dkk. (2009: 17) 

mengemukakan kegunaan-kegunaan media pendidikan secara umum, yaitu: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 

c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sikap pasif anak didik. 

d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan 

dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi 
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pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak 

mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. 

 

3. Handout  

Handout  merupakan  bahan bertulis yang disiapkan oleh seorang guru 

untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout biasanya diambil dari 

beberapa literature yang memiliki relevansi dengan kompetensi dasar dan materi 

pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik. Saat ini handout dapat diperoleh 

dengan berbagai cara, antara lain dengan cara download dari internet, atau 

menyalin dari sebuah buku (Depdiknas, 2008). 

Prastowo (2011: 80) menjelaskan fungsi handout adalah sebagai berikut 

ini. 

a. Membantu siswa agar tidak terlalu mencatat. 

b. Sebagai pendamping penjelasan guru. 

c. Sebagai bahan rujukan siswa. 

d. Memotivasi siswa agar lebih giat belajar. 

e. Pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan. 

f. Memberi umpan balik. 

g. Menilai hasil belajar. 

Dalam fungsi pembelajaran, pembuatan handout memiliki beberapa 

tujuan sebagai berikut ini. 

a. Untuk mempelancar dan memberikan bantuan informasi atau materi 

pembelajaran sebagai pegangan bagi siswa. 

b. Untuk memperkaya pengetahuan siswa. 

c. Untuk mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan dari guru 

  (Prastowo, 2011: 80-81). 
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Handout disusun berdasarkan Kurikulum 2013 yang harus dicapai oleh 

siswa. Dengan demikian, handout dibuat berdasarkan Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator dan Tujuan pembelajaran. 

 Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008: 19) langkah-langkah 

menyusun handout adalah sebagai berikut ini. 

a.  Melakukan analisis kurikulum. 

b. Menentukan judul handout dan disesuaikan dengan KI, KD dan materi 

pokok yang dicapai. 

c. Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan. Usahakan  

referensi terkini dan relevan dengan materi pokoknya. 

d. Menulis handout, dalam menulis upayakan agar kalimat yang 

digunakan tidak terlalu panjang. 

e. Mengevaluasi hasil tulisan dengan dibaca ulang, bila perlu dibaca 

orang lain terlebih dahulu untuk mendapatkan masukkan. 

f. Memperbaiki handout sesuai dengan kekurangan-kekurangan yang 

ditemukan. 

g. Gunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi 

handout  misalnya buku, majalah, internet, atau jurnal hasil penelitian. 

4. Handout Bernuansa Religius  

Handout bernuansa religius yang dibuat disisipi dengan nilai-nilai 

religius dan berisi tulisan dan gambar berwarna sehingga dapat 

mengurangi kebosanan siswa dalam membacanya. Menurut Buzan (2009: 

15) warna dapat menambah energi kepada pemikiran kreatif. Selain itu, 

menurut Geni (2013) dalam penelitiannya mengatakan bahwa nuansa 

religius pada media pembelajaran, secara tidak langsung dapat 
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membentuk kecintaan siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, karena pada 

handout disisipi beberapa nilai religius. Untuk menciptakan suasana 

sekolah yang nyaman, tentram dan religiusitas tentu menjadi tanggung 

jawab setiap civitas di sekolah. Memulai semua itu perlu kajian yang 

mendalam dari mana dan bagaimana metode dan media yang tepat untuk 

digunakan dalam mengimplementasikan nilai-nilai religius kepada siswa 

di sekolah. 

Mengingat begitu banyaknya nilai-nilai religius yang ada, maka 

pada handout penelitian ini dibatasi pada nilai-nilai religius berupa nilai 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kejujuran, keikhlasan dan 

tanggung jawab. Harapannya melalui handout penelitian ini akan 

ditemukan suatu strategi yang tepat dan sesuai dalam menanamkan nilai-

nilai religius dalam pembelajaran kepada siswa di sekolah. 

5. Model Pengembangan 4-D 

Model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan 

adalah 4-D models. Menurut Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974) 

dalam Trianto (2012: 93-96), model ini terdiri atas 4 tahap pengembangan 

yaitu define, design, develop, dan disseminate yang diadaptasi menjadi 

Model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 

penyebaran.  

a. Tahap pendefinisian (define) 

          Pada tahap define dilakukan penetapan dan pendefinisian syarat-

syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu : 1) 

analisis awal akhir, 2) analisis siswa, 3) analisis tugas, 4) analisis 

konsep, 5) analisis tujuan pembelajaran. 
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b. Tahap perancangan (design)  

Tahap design ini bertujuan untuk menyiapkan prototype 

perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari pemilihan media, 

pemilihan format dan desain awal. 

c. Tahap pengembangan (develop) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli dan pakar. 

d. Tahap penyebaran (disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas, seperti digunakan pada 

sekolah lain. Tujuannya untuk menguji efekitivitas penggunaan 

perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

6. Materi Sistem Gerak 

Materi Sistem Gerak pada Manusia merupakan salah satu materi 

yang harus dipelajari dan dikuasai oleh siswa kelas XI SMA Semester 1. 

Berdasarkan Kurikulum 2013, sistem gerak pada manusia termasuk ke 

dalam Kompetensi Dasar 3.5 yaitu menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan 

bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta 

gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui 

studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

Materi Sistem Gerak pada Manusia merupakan materi yang sulit 

dipahami oleh siswa, karena materi banyak berisikan istilah dalam bahasa 

latin. Materi ini juga membahas tentang struktur dan fungsi tulang, sistem 

rangka manusia, hubungan antartulang, otot, kelainan dan gangguan pada 
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sistem gerak, serta teknologi yang berhubungan dengan sistem gerak pada 

manusia. 

Berdasarkan Kurikulum 2013, materi sistem gerak pada manusia 

yang dipelajari oleh siswa kelas XI SMA seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Konsep Materi Sitem Gerak 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat digambarkan seperti bagan 

berikut ini: 
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Gambar 2. Kerangka Konseptual 

C. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian Putra (2013) mengungkapkan bahwa penggunaan handout 

dalam proses pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran disekolah, handout 

juga dapat dijadikan sebagai media pendamping dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi, keaktifan, kemandirian dan kemampuan memecahkan 

masalah siswa. 

Geni (2013) dalam penelitiannya mengatakan bahwa nuansa religius pada 

media pembelajaran, secara tidak langsung dapat membentuk kecintaan siswa 

Belum adanya handout bernuansa religius pada materi 

Sistem Gerak pada Manusia 

 

Perlu dikembangkan handout bernuansa religius 

 pada materi Sistem Gerak pada Manusia 

Menyusun kriteria handout 

bernuansa religius pada materi Sistem Gerak pada Manusia 

Draft handout bernuansa religius pada materi Sistem Gerak 

pada Manusia 

Revisi I 

Uji validitas 

Revisi II  

Uji praktikalitas 

Handout bernuansa religius pada materi Sistem 

Gerak pada Manusia yang valid dan praktis. 

Proses pembelajaran 
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa, karena disisipi beberapa nilai religius. Untuk 

menciptakan suasana sekolah yang nyaman, tentram dan religiusitas tentu menjadi 

tanggung jawab setiap civitas di sekolah. Memulai semua itu perlu kajian yang 

mendalam dari mana dan bagaimana metode dan media yang tepat untuk digunakan 

dalam mengimplementasikan nilai-nilai religius kepada siswa di sekolah. 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah menghasilkan handout bernuansa religius pada materi sistem 

gerak pada manusia unuk siswa SMA yang valid? 

2. Bagaimanakah menghasilkan handout bernuansa religius pada materi sistem 

gerak pada manusia untuk siswa SMA yang praktis?    
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka penelitian ini  

adalah penelitian pengembangan (Development Research). Produk yang 

dikembangkan adalah handout bernuansa religius pada materi sistem gerak pada 

manusia untuk SMA. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah semester ganjil tahun ajaran  

2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan di kampus FMIPA UNP dan SMA Negeri 

5 Bukittinggi. 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian terdiri dari validator, yang terdiri dari tiga orang dosen Biologi 

FMIPA UNP, tiga orang guru SMA Negeri 5 Bukittinggi, serta subjek penelitian 

terdiri dari 30 orang siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 Bukittinggi dan objek 

penelitian berupa handout bernuansa religius pada materi sistem gerak pada 

manusia. 

D. Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yakni data 

yang diperoleh secara langsung melalui instrument pengumpulan data (angket 

validitas dan praktikalitas) terhadap subjek penelitian. 

E. Prosedur Pengembangan 

Handout bernuansa religius yang akan dikembangkan ini menggunakan   

4-D models yaitu melalui tahap define (pedefinisian),  design (perancangan), 

develope (pengembangan), dan disseminate (penyebaran) sebagaimana yang 
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disarankan Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974, dalam Trianto, 2010: 189). 

Karena keterbatasan waktu dan biaya penelitian ini hanya dilakukan sampai 

tahap develope (pengembangan). 

1. Tahap pendefinisian (define) 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi atau mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran dengan menganalisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), Indikator dan Tujuan pembelajaran dan bahan materi pelajaran 

berdasarkan standar isi Kurikulum 2013. Langkah-langkah pada tahap define 

adalah: 

a. Analisis awal akhir 

Analisis awal-akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 

masalah dasar yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran biologi. 

Melalui analisis ini memungkinkan adanya alternatif pembelajaran yang 

lebih efisien. Dengan adanya alternatif pembelajaran maka disusunlah 

bahan ajar yang sesuai. 

b. Analisis siswa 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi target pembelajaran 

yaitu peserta didik. Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik peserta didik yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. 

Dengan mengetahui dan memahami karakteristik yang dimiliki peserta 

didik, maka akan memudahkan merancang bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sehingga dihasilkan bahan ajar yang cocok 

digunakan oleh peserta didik. 

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis  
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kemampuan yang harus dikuasai siswa melalui isi dalam Kurikulum 2013. 

Analisis ini dapat berupa analisis Kompetensi Dasar (KD), indikator dan 

tujuan pembelajaran. 

d. Analisis konsep 

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama pada 

materi yang akan dibahas. Konsep utama yang akan dibahas adalah materi 

Sistem Gerak Pada Manusia. 

e. Analisis tujuan pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran merupakan tahap pengubahan hasil 

analisis tugas dan analisis konsep ke dalam tujuan pembelajaran. Analisis 

ini dijadikan dasar untuk mengkontruksi bahan ajar yang dikembangkan. 

2. Tahap perancangan (design) 

Tahap design ini bertujuan untuk menyiapkan prototype bahan ajar 

tentang materi Sistem Gerak Pada Manusia berdasarkan Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator dan Tujuan Pembelajaran sesuai 

Kurikulum 2013. Tahap design ini meliputi: 

a. Pemilihan media 

Proses ini meliputi pemilihan media yang sesuai dengan analisis 

tugas, analisis konsep, karakter peserta didik, serta tujuan untuk 

menyampaikan materi pelajaran. 

b. Pemilihan format 

Pemilihan format juga disesuaikan dengan format yang diperlukan 

dalam media bahan ajar. 

c. Desain awal 

Kegiatan   yang   dilakukan   pada   tahap   ini   adalah   penulisan,  
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penelaahan, dan pengeditan handout dilengkapi dengan daftar istilah yang 

dirancang mengenai tujuan, format, susunan kata, gambar, dan evaluasi. 

3. Tahap pengembangan (develop) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan handout dilengkapi daftar 

istilah yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para validator. Meskipun 

pada tahap perancangan (design) telah banyak dihasilkan, hasilnya dipandang 

sebagai versi awal yang harus disempurnakan sebelum menjadi versi akhir 

yang sesuai. Tahap ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap penilaian ahli dan uji 

pengembangan. 

a. Uji validasi 

Validasi bertujuan untuk melihat kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian dan kegrafikan dari handout yang dikembangkan. Validasi akan 

dilakukan oleh dosen dan guru sebagai validator. Kritikan, masukan, dan 

saran dari validator akan menjadi bahan untuk merevisi handout bernuansa 

Religius. Pada Tabel 1 dicantumkan nama validator untuk handout ini. 

Tabel 1. Daftar Nama Validator Handout Bernuansa Religius 

No Nama Keterangan 

1. Drs. Anizam Zein, M. Si. Dosen Biologi FMIPA UNP 

2. Drs. Armen, S. U. Dosen Biologi FMIPA UNP 

3. Dezi Handayani, M. Si. Dosen Biologi FMIPA UNP 

4. Lina Fuziawati, S. Pd. Guru Biologi SMAN 5 Bukittinggi 

5. Gusnery, S. Pd. Guru Biologi SMAN 5 Bukittinggi 

6. Muharni Dwi Putri, S. Pd. Guru Biologi SMAN 5 Bukittinggi 

 

Dalam melakukan validasi handout, dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

1) Penulis meminta kesediaan dosen dan guru untuk melihat kelayakan 

handout dan kebenaran konsep yang telah dibuat serta pemakaian bahasa 

yang digunakan. 
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2) Penulis meminta dosen dan guru memberikan penilaian terhadap 

handout  yang telah dibuat berdasarkan item-item yang ada pada lembar 

validasi dan memberikan saran terhadap kekurangan yang ada pada 

handout tersebut. 

3) Setelah penilaian dilakukan, peneliti melakukan revisi handout tersebut 

sesuai saran-saran yang diberikan oleh validator. 

b. Uji praktikalitas 

Uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana manfaat, 

kemudahan penggunaan, dan efisien waktu pembelajaran dengan 

menggunakan handout bernuansa religius. Uji praktikalitas ini dilakukan 

dengan memberikan angket uji praktikalitas kepada guru biologi dan siswa 

Kelas XI IPA 3 SMAN 5 Bukittinggi. Guru yang mengisi angket 

praktikalitas adalah Ibu Lina Fuziawati, S. Pd., Ibu Gusnery, S. Pd. dan Ibu 

Muharni Dwi Putri, S. Pd. 

Uji praktikalitas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut 

ini. 

1) Uji praktikalitas guru 

(a) Penulis memberikan pengarahan tentang cara pengisian angket 

kepada guru. 

(b) Penulis memberikan handout bernuansa religius kepada guru. 

(c) Penulis memberikan petunjuk singkat penggunaan handout. 

(d) Guru menggunakan handout bernuansa religius berdasarkan petunjuk 

yang sudah ada dalam proses pembelajaran. 

(e) Penulis meminta guru untuk mengisi angket praktikalitas handout. 
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2) Uji praktikalitas siswa 

(a) Penulis memberikan pengarahan tentang cara pengisian angket 

kepada peserta didik. 

(b) Penulis membagikan handout bernuansa religius kepada peserta 

didik. 

(c) Penulis memberikan petunjuk singkat penggunaan handout 

bernuansa religius. 

(d) Peserta didik menggunakan handout bernuansa religius dalam proses 

pembelajaran. 

(e) Peserta didik membaca dan memahami isi handout religius. 

(f) Peserta didik diminta mengisi angket uji praktikalitas handout 

bernuansa religius serta memberikan saran dan kritikan. 

Secara keseluruhan langkah-langkah pengembangan handout 

mengikuti prosedur penelitian 4-D models yang sudah dimodifikasi menjadi 

3-D models seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 3. Bagan Tahap-tahap Pengembangan Handout Bernuansa Religius 

Menggunakan 3-D Models yang Dimodifikasi dari 4-D Models 

Diadaptasi dari Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (dalam Trianto, 2010: 

190). 

F. Teknis Analisis Data 

Data penelitian ini dianalisis dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Data untuk tahap pendefinisian dan perancangan dianalisis secara kualitatif dan 

disajikan dalam bentuk deskriptif. Data dari tahap pengembangan, yakni validitas 

dan praktikalitas dianalisis secara kuantitatif. 

 

Analisis awal akhir 

Analisis siswa 

Analisis tugas Analisis konsep 

Analisis tujuan pembelajaran 

Pemilihan media 

Pemilihan format 

Desain awal 

Uji validasi oleh dosen dan guru 

Valid 

Uji praktikalitas oleh guru dan siswa 

Analisis uji coba 

Handout bernuansa religius yang valid 

dan praktis 
 

Revisi 

Ya 

Tidak 

Define 

Design 

Develop 
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1. Analisis validitas handout 

 Data validitas didapatkan dengan menganalisis angket uji validitas 

yang telah diisi oleh validator. Analisis ini dilakukan dengan beberapa 

langkah, yakni: 

a. Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 

 SS = sangat setuju dengan bobot 4 

 S = setuju dengan bobot 3 

 TS = tidak setuju dengan bobot 2 

 STS = sangat tidak setuju dengan bobot 1 

b. Menentukan skor tertinggi dengan rumus: 

Skor tertinggi = Jumlah validator x Jumlah indikator x Skor maksimum 

c. Menentukan jumlah skor dari masing-masing komponen evaluasi. 

d. Menentukan jumlah skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

semua komponen evaluasi. 

e. Penentuan nilai validitas dengan rumus: 

Nilai validitas =      
   

  
 

f. Memberikan penilaian validitas dengan kriteria yang dikemukakan 

Purwanto (2009: 82) sebagai berikut: 

 90% - 100% = sangat baik 

 80% - 89% = baik 

 60% - 79% = cukup 

 0% - 59% = kurang 

Kriteria tersebut kemudian dimodifikasi agar sesuai dengan penilaian 

validitas, yakni menjadi sebagai berikut: 
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 90% - 100% = sangat valid  

 80% - 89% = valid 

 60% - 79%   = cukup valid 

 0% - 59%      = tidak valid 

2. Analisis praktikalitas penggunaan handout bernuansa religius dianalisis 

dengan persentase (%), menggunakan rumus berikut ini: 

Nilai praktikalitas =  
  

 
 x 100 % 

Setelah persentase nilai praktikalitas diperoleh, dilakukan 

pengelompokan sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh Purwanto 

(2009) berikut ini: 

 90% - 100% =  sangat baik 

 80% - 89% =  baik 

 65% - 79% =  cukup 

 55% - 64% =  kurang 

 0%   - 54% =  kurang sekali 

Kriteria tersebut kemudian dimodifikasi agar sesuai dengan penilaian 

praktikalitas, yakni menjadi sebagai berikut: 

 90% - 100% = sangat praktis 

 80% - 89% = praktis 

 60% - 79% = cukup praktis 

 0%   - 59% = tidak praktis 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Pengembangan handout bernuansa religius pada materi Sistem Gerak 

Pada Manusia, terdiri dari tiga langkah yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan) dan develop (pengembangan). 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini dilakukan penetapan dan pendefinisian syasrat-syarat 

pembelajaran berdasarkan standar isi Kurikulum 2013. Langkah-langkah yang 

dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

a. Hasil Analisis awal akhir 

Hasil analisis awal akhir dilakukan dengan menyebarkan angket 

respon siswa (Lampiran 1)  kepada 30 orang siswa kelas XI IPA 3, 

diketahui bahwa guru menggunakan berbagai macam media dalam 

pembelajaran seperti buku cetak dan LKS. Media yang telah digunakan 

guru belum menarik dan belum mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif 

dalam belajar. 

 b. Hasil Analisis Siswa 

Hasil analisis siswa diketahui bahwa umumnya siswa yang duduk 

di kelas XI SMA memiliki usia rata-rata 16-17 tahun, berada pada tahap 

operasional. Pada tahap operasional sudah termasuk ke dalam kategori 

individu yang sudah mampu mengembangkan potensi psikomotornya 

sehingga telah terampil dalam menggunakan media termasuk bahan ajar. 

c. Hasil Analisis Tugas 

Hasil Analisis tugas dilakukan dengan cara merinci isi materi ajar  
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dalam bentuk analisis struktur isi, mencakup KI, KD dan indikator 

pembelajaran. 

1)  Kompetensi inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

2) Kompetensi Dasar (KD) 

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang  
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keanekaragaman hayati, ekosistem dan lingkungan hidup. 

1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan 

mengamati bioproses. 

1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, 

menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi 

pengamalan ajaran agama yang dianutnya. 

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, 

disiplin, tanggung jawab,dan peduli dalam observasi dan 

eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan 

berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, 

cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan 

proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan 

pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun 

di luar kelas/laboratorium. 

2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan 

menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan 

pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan 

sekitar. 

3.5 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ 

pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

4.5 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan  
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fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem gerak 

manusia melalui berbagai bentuk media presentasi. 

3) Indikator 

KD. 3.5 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 

organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya 

sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan 

fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia 

melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

1. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya. 

2. Menganalisis macam-macam gerak dan organ gerak yang berfungsi 

dalam berbagai kegiatan gerak yang dilakukan. 

3. Menjelaskan mekanisme gerak pada manusia. 

4. Mengidentifikasi gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 

gerak manusia. 

5. Menjelaskan teknologi yang dapat mengatasi kelainan pada sistem 

gerak manusia. 

KD. 4.5 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan 

fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem 

gerak manusia melalui berbagai bentuk media presentasi. 

1. Mengaitkan proses-proses gerak yang dilakukan dengan kelainan 

yang mungkin terjadi. 

2. Mengkomunikasikan kelainan yang mungkin terjadi pada sistem 

gerak manusia. 
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4) Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 

organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya 

berdasarkan ilustrasi yang disajikan di dalam handout dengan tepat. 

2. Siswa mampu menganalisis macam-macam gerak dan organ gerak yang 

berfungsi dalam berbagai kegiatan gerak yang dilakukan berdasarkan 

ilustrasi yang disajikan di dalam handout dengan tepat. 

3. Siswa mampu menjelaskan mekanisme gerak manusia berdasarkan 

ilustrasi yang disajikan di dalam handout  dengan tepat. 

4. Siswa mampu mengidentifikasi gangguan fungsi yang mungkin terjadi 

pada sistem gerak manusia setelah memahami kajian literatur dengan 

tepat. 

5. Siswa mampu menjelaskan teknologi yang dapat mengatasi kelainan 

pada sistem gerak manusia berdasarkan ilustrasi yang disajikan di dalam 

handout dengan tepat. 

6. Siswa mampu mengaitkan proses-proses gerak yang dilakukan dengan 

kelainan yang mungkin terjadi dengan tepat. 

7. Siswa mampu mengkomunikasikan kelainan yang mungkin terjadi pada 

sistem gerak manusia dengan tepat. 

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama pada 

materi yang akan dibahas. Konsep utama yang akan dibahas adalah materi 

Sistem Gerak pada Manusia. Adapun konsep utama yang yang 

teridentifikasi antara lain struktur dan fungsi tulang, sistem rangka manusia, 

hubungan antartulang, otot, kelainan dan gangguan pada sistem gerak dan 
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teknologi yang berhubungan dengan sistem gerak. Setelah terindentifikasi 

konsep-konsep pada materi Sistem Gerak Pada Manusia, dihasilkanlah 

tujuan pembelajaran yang diacu dari indikator pembelajaran yang sesuai 

Kurikulum 2013. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran merupakan tahap pengubahan hasil 

analisis tugas dan analisis konsep ke dalam tujuan pembelajaran. Analisis 

ini  dijadikan dasar untuk mengkontruksi bahan ajar yang dikembangkan. 

Adapun tujuan pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

Setelah membaca handout ini, siswa diharapkan mampu melakukan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem gerak dengan benar. 

2. Menganalisis macam-macam gerak dan organ gerak yang berfungsi 

dalam berbagai kegiatan gerak yang dilakukan dengan benar. 

3. Menjelaskan mekanisme gerak manusia dengan benar. 

4. Mengidentifikasi gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 

gerak manusia dengan benar. 

5. Menjelaskan teknologi yang dapat mengatasi kelainan pada sistem gerak 

manusia dengan benar. 

6. Mengaitkan proses-proses gerak yang dilakukan dengan kelainan yang 

mungkin terjadi dengan benar. 

7. Mengkomunikasikan kelainan yang mungkin terjadi pada sistem gerak 

manusia dengan benar. 
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3. Tahap Perancangan (Design) 

a. Hasil Pemilihan Media 

Berdasarkan analisis awal akhir, analisis siswa, analisis konsep, 

serta tujuan pelajaran maka dilakukan pemilihan media yang sesuai. Media 

yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa handout yang memuat materi 

tentang Sistem Gerak Pada Manusia. Materi disajikan secara ringkas dan 

dengan kalimat yang sederhana sehingga mudah dipahami siswa. 

Handout ini bernuansa religius sehingga memudahkan siswa 

mengkaitkan materi dengan nilai-nilai keagamaan sebagai wujud syukur 

atas Karunia Allah SWT yang terdapat pada materi Sistem Gerak Pada 

Manusia. Tampilan handout juga dirancang dengan gambar dan warna yang 

menarik agar siswa termotivasi untuk belajar menggunakan handout. 

b. Hasil Pemilihan Format 

Pemilihan format disesuaikan dengan format yang diperlukan dalam 

media bahan ajar. Secara garis besar, handout yang akan dikembangkan 

terdiri dari : sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran, 

pendahuluan, materi pokok, soal-soal latihan, dan daftar pustaka. 

c. Hasil Desain Awal 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penulisan, 

penelaahan, dan pengeditan handout bernuansa religius yang dirancang 

mengenai tujuan, format, susunan kata, gambar, Latihan. Berikut diuraikan 

karakteristik handout yang telah dirancang. 

Bagian cover atau halaman depan handout memuat identitas 

handout yang meliputi judul materi pokok, sasaran penggunaan, dan 
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gambar yang mewakili materi pokok. Bagian cover dibuat dengan 

menggunakan Microsoft Office Power Point. Cover menggunakan jenis 

huruf yang berbeda dengan warna yang kontras. Tampilan cover handout 

dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Tampilan Cover Handout 

Di setiap halaman handout bagian bawah sebelah kiri dan kanan 

terdapat nomor halaman. Tulisan dengan warna yang berbeda 

menggunakan berbagai jenis font yang menarik dan mudah dibaca seperti: 

Arial Uncode MS dan Comic Sans MS, kecuali pada Daftar Isi 

menggunakan font Times New Roman. Ukuran font 11 pt - 12 pt (kecuali 

keterangan gambar dengan ukuran font 10.5 pt) dan spasi 1.0 lines. 

Komponen handout setelah cover adalah kata pengantar. Kata 

pengantar terdiri dari kata-kata pembukaan dari penulis dan bagian bawah 
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terdapat kolom identitas kepemilikian handout. Tampilan kata pengantar 

handout dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 

 

Gambar 5. Tampilan Kata Pengantar Handout 

Komponen handout selanjutnya adalah Daftar Isi, Petunjuk 

Penggunaan, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, 

Tujuan Pembelajaran dan Pendahuluan yang dapat dilihat pada Gambar 6, 

7, 8, 9,10, 11 dan 12. 
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Gambar 6. Tampilan Daftar Isi Handout 

 

Gambar 7. Tampilan Petunjuk Penggunaan Handout 
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Gambar 8. Tampilan Kompetensi Inti (KI) 

 

Gambar 9. Tampilan Kompetensi Dasar (KD) 
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Gambar 10. Tampilan Indikator 

 

Gambar 11. Tampilan Tujuan Pembelajaran 
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Gambar 12. Tampilan Pendahuluan 

Bagian selanjutnya dari handout adalah halaman-halaman yang 

berisi materi mengenai Sistem Gerak pada Manusia. Setelah diberikan 

penjelasan mengenai materi pokok yang dikelompokkan ke dalam 

subpokok materi, di dalam handout materi dikaitkan dengan nilai-nilai 

religius dan di dalam handout juga terdapat halaman soal latihan. Soal-soal 

latihan ini berupa essay. Halaman soal latihan ini terdapat pada akhir materi 

pokok. Contoh tampilan materi pokok, soal latihan dapat dilihat pada 

Gambar 13, 14 dan 15. 
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Gambar 13. Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia 

 

Gambar 14. Materi Pokok yang Mengkaitkan dengan Nilai-nilai Religius 
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Gambar 15. Tampilan Soal Latihan 

Setelah halaman soal-soal latihan, dibagian akhir terdapat daftar 

pustaka yang memuat sumber-sumber atau literatur yang digunakan untuk 

membuat isi materi pada handout yang dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap develop ini bertujuan untuk menghasilkan handout yang telah 

direvisi berdasarkan masukan dari validator, sehingga didapatkan suatu 

perangkat yang dapat diuji cobakan. Tahapan ini dilakukan dengan langkah-

langkah berikut ini: 

a. Validasi Handout 

Validasi  handout  dilakukan  oleh  3  orang  dosen  Jurusan  Biologi 

FMIPA UNP dan 3 orang guru biologi SMAN 5 Bukittinggi dengan 

menggunakan angket validitas (Lampiran 3). Analisis hasil validitas dapat 
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dilihat dalam Lampiran 10. Secara ringkas analisis hasil validitas ditampilkan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Hasil Uji Validitas Handout 

 

No 
Komponen 

penilaian 

Validator 
Jumlah 

Nilai 

validitas 
Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

1 
Kelayakan 

isi  
21 22 22 23 23 22 133 92,36 

Sangat 

Valid 

2 
Komponen 

kebahasaan 
17 17 18 18 18 18 106 88,33 Valid 

3 
Komponen 

penyajian 
22 22 22 21 22 20 129 89,58 Valid 

4 
Komponen 

kegrafikaan 
16 19 18 20 20 19 112 93,33 

Sangat 

Valid 

Total 363,6  

Rata-rata 90,90 
Sangat

Valid 

 

Keterangan : 

Validator 1 : Drs. Anizam Zein, M. Si. 

Validator 2 : Drs. Armen, S. U. 

Validator 3 : Dezi Handayani, M. Si. 

Validator 4 : Lina Fuziawati, S. Pd. 

Validator 5 : Gusnery, S. Pd. 

Validator 6 : Muharni Dwi Putri, S. Pd. 

 

Hasil validasi pada Tabel 2 di atas menunjukkan nilai rata-rata validasi 

handout adalah sebesar 90,90% dengan kriteria sangat valid. 

Tabel 3. Komentar dan Saran Validator terhadap Handout 

Validator Komentar dan Saran Perbaikan 

1 Tujuan Pembelajaran dilengkapi 

dengan A, B, C, D. 

Sudah diperbaiki 

2 a. Gunakan bahasa yang benar. 

b. Pelajari materi dan ditulis dengan 

benar. 

c. Gambar tidak perlu banyak, gambar 

harus komunikatif. 

d. Tata letak materi dipelajari kembali. 

e. Warna gambar harus dapat 

membuktikan kualitas gambar. 

Sudah diperbaiki 

Sudah diperbaiki 

 

Sudah diperbaiki 

 

Sudah diperbaiki 

 

Sudah diperbaiki 
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3 a. Bedakan antara handout dengan 

modul. 

b. Perbaiki konsep yang masih keliru. 

c. Tampilkan gambar yang relevan 

dengan penjelasan materi. 

d. Perbaiki sistematika penulisan. 

e. Struktur ruang belum ada 

pembahasan. 

Sudah diperbaiki 

 

Sudah diperbaiki 

Sudah diperbaiki 

 

Sudah diperbaiki 

Sudah diperbaiki 

4 a. Handout bagus dan mudah 

dimengerti. 

b. Handout menarik karena disertai 

gambar. 

- 

 

- 

5 Handout dapat diterapkan untuk semua 

materi pembelajaran biologi. 
- 

6 Semoga handoutnya dapat diterapkan 

untuk semua KD (Kompetensi Dasar) 
- 

 

b. Hasil Uji Praktikalitas Handout 

Hasil uji praktikalitas dilakukan kepada 30 orang siswa kelas XI 

IPA 3 SMAN 5 Bukittinggi dan 3 orang guru biologi. Data praktikalitas 

oleh guru diperoleh dengan menggunakan angket praktikalitas seperti 

dalam Lampiran12. Data hasil praktikalitas oleh guru dapat dilihat pada 

Lampiran 16. Secara ringkas, data hasil praktikalitas oleh guru dapat dilihat 

pada Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Data Hasil Uji Praktikalitas Handout oleh Guru 

 

No 
Komponen 

penilaian 

Guru Biologi 
Jumlah 

Nilai 

Praktikalitas 
Kriteria 

1 2 3 

1 Kemudahan 

pengguna 
20 17 20 57 95,00 Sangat praktis 

2 Waktu 

pembelajaran 
7 8 6 21 87,50 Praktis 

3 Manfaat 23 24 23 70 97,22 Sangat praktis 

Total  279,72  

Rata-rata  93,24 Sangat praktis 

Keterangan : 

Guru 1 : Lina Fuziawati, S. Pd. 

Guru 2 : Gusnery, S. Pd. 

Guru 3 : Muharni Dwi Putri, S. Pd. 
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Uji praktikalitas juga dilakukan kepada siswa kelas XI IPA 3 SMA 5 

Bukittinggi. Data praktikalitas oleh siswa diperoleh melalui angket 

praktikalitas seperti Lampiran 17. Data hasil praktikalitas oleh siswa dapat 

dilihat pada Lampiran 26 dan secara ringkas data hasil praktikalitas oleh siswa 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Hasil Uji Praktikalitas Handout oleh Siswa 

No 
Aspek Jumlah 

Rata-rata Nilai 

Praktikalitas 
Kriteria 

1 Kemudahan Penggunaan 540 90,00 Sangat praktis 

2 Waktu Pembelajaran 215 89,58 Praktis 

3 Manfaat 794 94,52 Sangat praktis 

Total 274,10  

Rata-rata 91,37% Sangat praktis 

Berdasarkan Tabel 5 diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai praktikalitas 

handout adalah 91,37% dengan kriteria sangat praktis. 

B. Pembahasan 

1. Validitas Handout 

Data dari angket penilaian validitas dianalisis berdasarkan 4 aspek, 

yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan. Hasil validitas, 

handout bernuansa religius pada materi sistem gerak pada manusia 

dikategorikan sangat valid dengan nilai 90,90%. Hal ini sesuai dengan kriteria 

validitas yang dimodifikasi dari Purwanto (2009) bahwa nilai 90% - 100% 

termasuk kedalam kriteria sangat valid. Nilai diperoleh dari nilai rata-rata 

keempat aspek penilaian validitas di atas. 

Dari aspek kelayakan isi, handout memiliki kriteria sangat valid oleh  

validator dengan nilai rata-rata 92,36% yang berarti materi pada handout 

bernuansa religius telah sesuai dengan Kurikulum yang berlaku (Kurikulum 

2013) dan sesuai dengan tuntutan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 
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(KD), yang dijabarkan menjadi Indikator dan Tujuan Pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan yang dijelaskan dalam Depdiknas (2008: 8) bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan sesuai dengan Kurikulum yang berlaku. Selain itu, nilai 

validitas untuk kriteria kelayakan isi juga menunjukkan bahwa handout sesuai 

dengan karakteristik siswa dan kebutuhan bahan ajar serta kebenaran substansi 

materi yang sudah baik. 

Dari aspek kebahasaan, handout dinilai dengan kriteria valid oleh 

validator dengan nilai rata-rata 88,33%. Aspek kebahasaan berkaitan dengan 

penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kalimat yang digunakan 

dalam handout sederhana, jelas dan tidak menimbulkan kerancuan agar siswa 

mudah memahami informasi yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sudjana dan Rivai (2011: 2) bahwa bahan ajar dengan makna yang 

jelas dapat lebih dipahami siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pembelajaran yang baik. 

Aspek penyajian, handout dinilai valid oleh validator dengan nilai rata-

rata 89,58%. Hal ini, menunjukkan komposisi handout disajikan jelas dan 

lengkap sesuai materi. Indikator dan tujuan pembelajaran disajikan dengan 

jelas. Materi yang lengkap dapat mendukung pemahaman konsep siswa. 

Gambar dan sumber gambar dicantumkan dan latihan dapat mengukur 

ketercapaian kompetensi. Kelengkapan dan kesesuaian penyajian handout 

bertujuan agar mendukung pemahaman siswa terhadap isi handout. Hal ini 

didukung oleh pendapat Prastowo (2011: 56) bahwa hal utama yang dilakukan 

dalam kriteria kesesuaian adalah memahami kesesuaian belajar yang akan 

dipilih dengan kompetensi yang mesti dicapai siswa. 

Ditinjau  dari  aspek  kegrafikaan,  handout  bernuansa  religius  dinilai  
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sangat valid oleh validator dengan nilai rata-rata 93,33%. Hal ini menunjukkan 

bahwa tampilan handout sangat baik sehingga mendorong minat baca siswa. 

Di dalam handout gambar disajikan dengan warna yang sesuai dan jelas agar 

dapat menyampaikan pesan secara efektif. Selain itu, penggunaan pada 

background, jenis dan ukuran font pada tulisan dan tata letak disesuaikan agar 

dapat menjadikan handout lebih menarik. Handout dengan tampilan menarik 

dapat memotivasi siswa dalam prose pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Muslich (2008: 68) bahwa sumber belajar yang menarik dan cukup 

untuk mendukung kelancaran KBM akan menumbuhkan semangat belajar 

siswa. 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata hasil validitas handout  bernuansa 

religius adalah 90,90%. Oleh karena itu, handout bernuansa religius yang telah 

dikembangkan dinyatakan dengan kriteria sangat valid dan dapat digunakan 

oleh siswa dan guru dalam pembelajaran biologi pada materi Sistem Gerak 

pada Manusia di SMA. 

2. Praktikalitas Handout 

Handout bernuansa religius yang dinyatakan dengan kriteria sangat 

valid setelah melalui proses validasi, selanjutnya dilakukan uji praktikalitas. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Nieveen, 1999 (Departemen pendidikan 

nasional, 2008: 6-7) bahwa dalam penelitian pengembangan perlu melakukan 

uji kualitas yang meliputi uji kevalidan, uji kepraktisan dan keefektifan. Uji 

praktikalitas dilakukan oleh 3 orang guru biologi dan 30 orang siswa kelas XI  

IPA 3 di SMAN 5 Bukittinggi. 

Dari analisis hasil angket praktikalitas oleh guru dan siswa diperoleh 

nilai rata-rata 93.24% dan 91.37%. Hal ini menunjukkan bahwa handout 
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bernuansa religius yang telah dikembangkan termasuk kriteria sangat praktis. 

Hal ini sesuai dengan kriteria yang dimodifikasi dari Purwanto (2009: 82) 

bahwa nilai 90% - 100% termasuk ke dalam kriteria sangat praktis. Nilai 

praktikalitas yang tidak terlalu berbeda antara guru dan siswa menunjukkan 

bahwa antara guru dan siswa memiliki pendapat yang juga tidak jauh berbeda 

mengenai kepraktisan handout yang telah digunakan. 

a. Praktikalitas Guru 

Dari aspek kemudahan penggunaan, handout bernuansa religius 

dikategorikan sangat praktis oleh guru dengan nilai rata-rata 95%. Hal ini 

menunjukkan bahwa handout bernuansa religius yang dikembangkan 

mudah digunakan karena memiliki petunjuk belajar yang jelas. Gambar, 

sumber gambar dan nilai-nilai keagamaan yang ditampilkan jelas dan 

sistematis. 

Dari aspek efisien waktu penggunaan, handout dinilai praktis oleh 

guru dengan nilai rata-rata 87,5%. Hal ini menunjukkan penggunaan 

handout dapat mengefisienkan waktu pembelajaran karena menghindari 

adanya penjelasan secara berulang-ulang. 

Dari aspek manfaat, handout dinilai sangat praktis oleh guru dengan 

nilai rata-rata 97,22%. Hal ini menunjukkan dengan jawaban guru yang 

menyatakan bahwa Handout bernuansa religius dapat membantu guru, 

mengurangi beban kerja guru untuk menjelaskan materi sehingga guru 

mudah memantau aktivitas belajar siswa. 

b. Praktikalitas Siswa 

Dari aspek kemudahan penggunaan, handout bernuansa religius 

dikategorikan sangat praktis oleh siswa dengan nilai rata-rata 90%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa handout bernuansa religius yang dikembangkan 

mudah digunakan karena memiliki petunjuk belajar yang jelas. Gambar, 

sumber gambar dan nilai-nilai keagamaan yang ditampilkan jelas dan 

sistematis sehingga mudah dipahami. Kalimat yang digunakan sederhana 

dan mudah dipahami. 

Dari aspek efisien waktu penggunaan, handout dinilai praktis oleh 

siswa dengan nilai rata-rata 89,58%. Hal ini menunjukkan waktu 

penggunaan handout dalam proses pembelajaran yang praktis. Selain itu, 

soal latihan dapat dikerjakan siswa dalam rentang waktu yang tidak begitu 

lama. Menurut Sukardi (2011: 52) salah satu pertimbangan praktis yang 

perlu diperhatikan untuk instrument evaluasi adalah waktu yang diperlukan 

untuk proses pelaksanaan sebaiknya singkat,cepat dan tepat. 

Dari aspek manfaat, handout dinilai sangat praktis oleh siswa 

dengan nilai rata-rata 94,52%. Dari jawaban siswa juga terlihat bahwa 

handout dapat membantu siswa memahami konsep pelajaran dengan baik 

dan bisa belajar secara mandiri dan sesuai dengan cara belajarnya masing-

masing serta dapat meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. 

 

Dari keseluruhan hasil angket praktikalitas juga terlihat bahwa siswa 

merasa senang belajar dengan handout bernuansa religius. Selain itu, handout 

membuat mereka tertarik untuk membacanya karena tampilan handout yang 

dibuat semenarik mungkin seperti ketepatan pemilihan warna, huruf, dan 

ilustrasi. Dengan demikian, hal ini telah menjadi jawaban atas kendala yang 

dihadapi guru Hal ini menunjukkan bahwa handout bernuansa religius yang 

dikembangkan mudah digunakan karena memiliki petunjuk belajar yang jelas. 



48 

 

 
 

Gambar, sumber gambar dan nilai-nilai keagamaan yang ditampilkan jelas dan 

sistematis dimana siswa kurang termotivasi dalam membaca dan menggunakan 

bahan ajar. 

Secara keseluruhan, hasil analisis validitas dan praktikalitas handout 

bernuansa religius pada materi sistem gerak pada manusia dinyatakan sangat 

valid dan sangat praktis. Dengan dihasilkannya handout ini dapat menjawab 

permasalahan kelemahan bahan ajar yang digunakan guru dan belum adanya 

handout untuk materi Sistem Gerak pada Manusia. 

Penelitian secara umum berjalan lancar. Kendala yang dihadapi dalam 

penelitian ini adalah keterbatasan waktu untuk uji praktikalitas oleh guru. Guru 

yang mencoba menggunakan handout dalam proses pembelajaran hanya satu 

orang. Sebaiknya, pada waktu uji praktikalitas semua guru yang akan mengisi 

angket uji praktikalitas mencoba menggunakan handout dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan pada waktu uji praktikalitas oleh siswa, kendala 

keterbatasan waktu dapat di atasi dengan memberikan handout kepada siswa 

sebelum praktikalitas. Hal ini dapat memberikan waktu yang lama bagi siswa 

untuk membaca handout di rumah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan handout 

bernuansa religius pada materi Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa Kelas XI 

IPA SMAN 5 Bukittinggi yang  sangat valid dan sangat praktis. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

hal-hal sebagai berikut ini. 

1. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan 

handout pembelajaran biologi untuk materi lainnya. 

2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui tingkat 

keefektifan penggunaan handout melalui uji keefektifan. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Angket Respon Siswa terhadap Buku Ajar yang Digunakan 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian :  

 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda pada angket 

dibawah ini dengan cara memberi tanda (ã) pada kolom yang tersedia! 

 

 

No. 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

% 

Ya Tidak 

1. Apakah Anda memiliki buku panduan/bahan 

ajar dalam pembelajaran biologi? 

 

 

 

 

2. Apakah Anda suka membaca buku biologi 

tersebut? 

 

 

 

 

3. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disajikan dalam 

buku/bahan ajar biologi tersebut? 

 

 

 

 

4. Apakah Anda mudah memahami kata-kata yang 

digunakan buku/bahan ajar biologi yang 

digunakan? 

 

 

 

 

5. Menurut Anda, apakah buku/bahan ajar biologi 

yang Anda gunakan telah menarik? 

 

 

 

 

6. Apakah dengan buku/bahan ajar tersebut Anda 

tertarik belajar biologi? 

 

 

 

 

7. Apakah buku/bahan ajar biologi yang Anda 

gunakan dilengkapi dengan gambar yang relevan? 

 

 

 

 

 8. Apakah buku/bahan ajar biologi yang Anda 

gunakan telah membantu Anda dalam memahami 

materi pelajaran biologi? 

 

 

 

 

9. Apakah Anda lebih mudah memahami pelajaran 

dengan gambar dan warna? 

 

 

 

 

10. Apakah Anda memiliki bahan ajar biologi dalam 

bentuk handout pembelajaran? 

 

 

 

 

11. Apakah Anda setuju jika buku/bahan ajar yang 

digunakan disajikan dalam bentuk handout 

bernuansa religius? 
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Angket Respon Siswa terhadap Buku Ajar yang Digunakan 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian :  

 

 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda pada angket 

dibawah ini dengan cara memberi tanda (ã) pada kolom yang tersedia! 

 

 

No. 

 

Pertanyaan 

Jawaban 

% 

Ya Tidak 

1. Apakah Anda memiliki buku panduan/bahan Ajar 

dalam pembelajaran biologi? 

100 0 

 

2. Apakah Anda suka membaca buku biologi 

tersebut? 

13,33 86,67 

3. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disajikan dalam 

buku/bahan ajar biologi tersebut? 

 

93,33 

 

6,67 

 

4. Apakah Anda mudah memahami kata-kata yang 

digunakan buku/bahan ajar biologi yang 

digunakan? 

16,67 

 

83,33 

 

5. Menurut Anda, apakah buku/bahan ajar biologi 

yang Anda gunakan telah menarik? 

6,67 93,33 

 

6. Apakah dengan buku/bahan ajar tersebut Anda 

tertarik belajar biologi? 

20 

 

80 

7. Apakah buku/bahan ajar biologi yang Anda 

gunakan dilengkapi dengan gambar yang relevan? 

33,34 

 

66,66 

 

 8. Apakah buku/bahan ajar biologi yang Anda 

gunakan telah membantu Anda dalam memahami 

materi pelajaran biologi? 

 

23,34 

 

76,66 

 

9. Apakah Anda lebih mudah memahami pelajaran 

dengan gambar dan warna? 

96,66 3,44 

 

10. Apakah Anda memiliki bahan ajar biologi dalam 

bentuk handout pembelajaran? 

0 100 

 

11. Apakah Anda setuju jika buku/bahan ajar yang 

digunakan disajikan dalam bentuk handout 

bernuansa religius? 

 

100 

 

 

0 
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Lampiran 2. Kisi -kisi Angket Uji Validitas Handout Bernuansa Religius pada 

Materi Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

 

 

No. Aspek Indikator  NomorPernyataan 

1. Kelayakan 

isi 

a. Materi di dalam handout memiliki 

kesesuaian dengan Kompetensi Inti 

(KI)  dan Kompetensi Dasar (KD) 

b. Handout bernuansa religius 

memiliki kesesuaian dengan 

perkembangan anak 

c. Kesesuaian latihan dengan materi 

pada handout 

d. Kebenaran substansi materi 

pembelajaran pada handout 

e. Handout  memiliki manfaat untuk 

penambahan wawasan 

1 

 

 

2-3 

 

 

4 

 

5 

 

6 

 

2. Kebahasaan a. Keterbacaan huruf pada handout 

b. Kejelasan informasi pada handout 

c. Kesesuaian dengan kaidah Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 

d. Penggunaan bahasa secara efektif 

dan efisien 

1 

2 

3 

 

4-5 

3. Penyajian a. Kejelasan tujuan (indikator) yang 

ingin dicapai 

b. Urutan sajian pada handout 

c. Pemberian motivasi dan daya tarik 

d. Kelengkapan informasi pada 

handout 

1 

 

2 

3-4 

5-6 

4. Kegrafikan a. Penggunaan font: jenis dan ukuran 

huruf pada handout 

b. Lay out atau tata letak pada handout 

c. Ilustrasi, gambar, dan foto yang 

terdapat di dalam handout 

d. Desain tampilan handout 

1 

 

2-3 

4 

 

5 
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Lampiran 3. Angket Validitas Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

 

  

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Amelia Rahmawita 

Mata Pelajaran : Biologi NIM/TM  : 54884/2010 

Kelas/Semester : XI  IPA/I  

Materi  : Sistem Gerak 

 

 

A. Pengantar 

Angket validasi handout ini disampaikan kepada Bapak/Ibu yang ahli 

dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan masukan 

tentang kelayakan handout ini. Data hasil lembar validasi ini sangat 

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yang berjudul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMAò. 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket validasi ini yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada angket validasi dengan cara memberi tanda cek (ã) pada 

kolom yang tersedia.  

 

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju dengan bobot 4 

S = Setuju dengan bobot 3 

TS = Tidak Setuju dengan bobot 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan bobot 1 
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No

. 
Aspek 

Penilaian 

STS TS S SS 

1 2 3 4 5 6 

A. Kelayakan Isi     

1. Isi yang dibuat sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar 

    

2. Isi yang dibuat sesuai dengan kemampuan siswa SMA     

  3. Handout dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar berkelanjutan sesuai dengan kecepatan masing-masing 

    

4. Isi yang dibuat terdapat kesesuaian latihan dengan materi     

5. Substansi materi pada handout tepat dan benar     

6.  Isi dapat menambah wawasan pengetahuan siswa SMA     

B. Komponen Kebahasaan     

1. Bentuk dan ukuran huruf dapat dibaca     

2. Petunjuk dan informasi yang disampaikan dalam handout jelas     

3. Handout menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

    

4. Bahasa yang digunakan dapat dipahami     

5. Kalimat yang digunakan sederhana, jelas, dan tidak 

menimbulkan kerancuan 

    

C. Komponen Penyajian     

1.  Handout memiliki indikator dan tujuan pembelajaran yang 

jelas 

    

2. Urutan penyajian sesuai dengan indicator     

3. Terdapat pemberian apersepsi dan motivasi     

4.  Handout disajikan dengan menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

5. Handout memuat pokok dan rincian materi yang lengkap     

6. Ilustrasi dan gambar yang disajikan relevan dengan materi     

D. Komponen Kegrafikan     

1. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sesuai dan menarik     

2. Layout atau tampilan pada cover dan antar bagian dalam 

handout menarik 

    

3. Tata letak isi di dalam handout menarik     

4. Penempatan ilustrasi, gambar,  dan grafis menarik     

5. Desain handout secara keseluruhan menarik     
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Komentar dan saran untuk perbaikan:  

 ....................................................................................... ééééééééééé. 

 ....................................................................................... ééééééééééé. 

 ....................................................................................... ééééééééééé. 

 ........................................................................................ ééééééééééé 

 ............................................................................... ééééééééééééé. 

 ................................................................................... éééééééééééé. 

 .............................................................................. ééééééééééééé.. 

 ........ ééééééééééé................................................................................ 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

 

     Padang,     Oktober 2015 

              Validator 

 

 

 

                                    

_________________________ 

 NIP. 
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Lampiran 4. Angket Validitas Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

 

  

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Amelia Rahmawita 

Mata Pelajaran : Biologi NIM/TM  : 54884/2010 

Kelas/Semester : XI  IPA/I  

Materi  : Sistem Gerak 

 

A. Pengantar 

Angket validasi handout ini disampaikan kepada Bapak/Ibu yang ahli 

dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan masukan 

tentang kelayakan handout ini. Data hasil lembar validasi ini sangat 

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yang berjudul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMAò. 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket validasi ini yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada angket validasi dengan cara memberi tanda cek (ã) pada 

kolom yang tersedia.  

 

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju dengan bobot 4 

S = Setuju dengan bobot 3 

TS = Tidak Setuju dengan bobot 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan bobot 1 
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Lampiran 5. Angket Validitas Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

 

  

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Amelia Rahmawita 

Mata Pelajaran : Biologi NIM/TM  : 54884/2010 

Kelas/Semester : XI  IPA/I  

Materi  : Sistem Gerak 

 

 

A. Pengantar 

Angket validasi handout ini disampaikan kepada Bapak/Ibu yang ahli 

dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan masukan 

tentang kelayakan handout ini. Data hasil lembar validasi ini sangat 

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yang berjudul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMAò. 

sPeneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket validasi ini yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada angket validasi dengan cara memberi tanda cek (ã) pada 

kolom yang tersedia.  

 

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju dengan bobot 4 

S = Setuju dengan bobot 3 

TS = Tidak Setuju dengan bobot 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan bobot 1 
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Lampiran 6. Angket Validitas Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

 

  

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Amelia Rahmawita 

Mata Pelajaran : Biologi NIM/TM  : 54884/2010 

Kelas/Semester : XI  IPA/I  

Materi  : Sistem Gerak 

 

 

A. Pengantar 

Angket validasi handout ini disampaikan kepada Bapak/Ibu yang ahli 

dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan masukan 

tentang kelayakan handout ini. Data hasil lembar validasi ini sangat 

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yang berjudul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMAò. 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket validasi ini yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada angket validasi dengan cara memberi tanda cek (ã) pada 

kolom yang tersedia.  

 

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju dengan bobot 4 

S = Setuju dengan bobot 3 

TS = Tidak Setuju dengan bobot 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan bobot 1 
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Lampiran 7. Angket Validitas Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

 

  

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Amelia Rahmawita 

Mata Pelajaran : Biologi NIM/TM  : 54884/2010 

Kelas/Semester : XI  IPA/I  

Materi  : Sistem Gerak 

 

 

A. Pengantar 

Angket validasi handout ini disampaikan kepada Bapak/Ibu yang ahli 

dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan masukan 

tentang kelayakan handout ini. Data hasil lembar validasi ini sangat 

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yang berjudul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMAò. 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket validasi ini yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada angket validasi dengan cara memberi tanda cek (ã) pada 

kolom yang tersedia.  

 

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju dengan bobot 4 

S = Setuju dengan bobot 3 

TS = Tidak Setuju dengan bobot 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan bobot 1 
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Lampiran 8. Angket Validitas Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

 

  

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Amelia Rahmawita 

Mata Pelajaran : Biologi NIM/TM  : 54884/2010 

Kelas/Semester : XI  IPA/I  

Materi  : Sistem Gerak 

 

 

A. Pengantar 

Angket validasi handout ini disampaikan kepada Bapak/Ibu yang ahli 

dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan masukan 

tentang kelayakan handout ini. Data hasil lembar validasi ini sangat 

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yang berjudul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMAò. 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket validasi ini yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada angket validasi dengan cara memberi tanda cek (ã) pada 

kolom yang tersedia.  

 

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju dengan bobot 4 

S = Setuju dengan bobot 3 

TS = Tidak Setuju dengan bobot 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan bobot 1 
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Lampiran 9. Angket Validitas Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

 

  

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Amelia Rahmawita 

Mata Pelajaran : Biologi NIM/TM  : 54884/2010 

Kelas/Semester : XI  IPA/I  

Materi  : Sistem Gerak 

 

 

A. Pengantar 

Angket validasi handout ini disampaikan kepada Bapak/Ibu yang ahli 

dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan masukan 

tentang kelayakan handout ini. Data hasil lembar validasi ini sangat 

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yang berjudul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMAò. 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket validasi ini yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada angket validasi dengan cara memberi tanda cek (ã) pada 

kolom yang tersedia.  

 

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju dengan bobot 4 

S = Setuju dengan bobot 3 

TS = Tidak Setuju dengan bobot 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan bobot 1 
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Lampiran 10. Hasil Pengolahan Data Validasi Handout Bernuansa Religius pada Materi Sistem Gerak pada Manusia untuk 

siswa SMA 

 

 
 

= Kelayakan Isi    = Komponen Penyajian 

= Komponen Kebahasaan  = Komponen Kegrafikan 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5

4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3

4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4

4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4

4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4

23 23 23 19 22 23 21 21 21 23 20 22 21 18 20 24 24 24 22 21 22 23

3.8 3.8 3.8 3.2 3.7 3.8 3.5 3.5 3.5 3.8 3.3 3.7 3.5 3.0 3.3 4.0 4.0 4.0 3.7 3.5 3.7 3.8

95.83 95.83 95.83 79.17 91.67 95.83 87.50 87.50 87.50 95.83 83.33 91.67 87.50 75.00 83.33 100 100 100 91.67 87.50 91.67 95.83

A B C

92.36 88.33 89.58 93.33

90.90% (sangat valid)

D

ASPEK

133 106 129 112
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Keterangan : 

1. Kelayakan Isi 

Jumlah Skor = 133 

Skor Maksimum = 4 x 6 x 6 = 144 

     Nilai Validitas = x100= 92,36% 

 

2. Komponen Kebahasan  

Jumlah Skor = 106 

Skor Maksimum = 4 x 5 x 6 = 120 

     Nilai Validitas = x100 = 88,33% 

 

3. Komponen Penyajian  

Jumlah Skor = 129 

Skor Maksimum = 4 x 6 x 6 = 144 

     Nilai Validitas = x100 = 89,58% 

 

4. Komponen Kegrafikan  

Jumlah Skor = 112 

Skor Maksimum = 4 x 5 x 6 = 120 

Nilai Validitas = x100 = 93,33% 

 

Rata-rata nilai validasi = 92,36% + 88,33% + 89,58% + 93,33% / 4=  90,90% (Sangat Valid) 
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Lampiran 11. Kisi -Kisi Angket Praktikalitas Handout oleh Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspek Indikator  
Nomor Pertanyaan untuk 

Guru  Siswa 

1. Kemudahan 

penggunaan 

a. Materi yang disampaikan jelas dan 

sederhana  

b. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

c. Huruf yang digunakan mudah 

dibaca 

d. Handout memiliki ukuran yang 

praktis dan mudah dibawa 

1 

 

2-3 

 

4 

 

5 

1 

 

2-3 

 

4 

 

5 

2. Efisiensi 

waktu 

pembelajaran 

a. Waktu pembelajaran menjadi lebih 

efesien 

b. Siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatannya 

1 

 

2 

1 

 

2 

3. Manfaat  a. Mendukung peran guru sebagai 

fasilitator 

b. Mengurangi beban kerja guru 

c. Membantu siswa memahami konsep 

d. Ilustrasi dan gambar membantu 

memahami materi 

e. Handout membantu siswa belajar 

f. Meningkatkan minat siswa untuk 

belajar 

g. Menimbulkan perasaan senang 

belajar 

1 

 

2-3 

4 

 

5 

 

 

6 

  

 - 

 

 

- 

 

- 

1 

 

2 

 

3-5 

6 

 

7 
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Lampiran 12. Angket Praktikalitas Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

  

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Amelia Rahmawita 

Mata Pelajaran : Biologi NIM/TM  : 54884/2010 

Kelas/Semester : XI  IPA/I  

Materi  : Sistem Gerak 

 

 

A. Pengantar 

Angket praktikalitas handout ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk 

mendapatkan masukan tentang kelayakan handout ini. Data hasil angket ini 

sangat dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi 

FMIPA UNP yang berjudul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius 

pada Materi Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMAò. 

 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket praktikalitas ini yang sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima 

kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada angket praktikalitas dengan cara memberi tanda cek (ã) pada 

kolom yang tersedia. 

 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju dengan bobot 4 

S = Setuju dengan bobot 3 

TS = Tidak Setuju dengan bobot 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan bobot 1 
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No. Aspek 
Penilaian 

SS S TS STS 
A. Kemudahan Penggunaan 

1. Materi yang disampaikan jelas dan sederhana     

2. Bahasa yang digunakan mudah dipahami     

3.  Isi handout secara keseluruhan mudah dipahami     

4. Huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca     

5. Handout memiliki ukuran yang praktis dan mudah 

dibawa 

    

B. Efisiensi Waktu Pembelajaran     

1. Dengan menggunakan handout ini, waktu 

pembelajaran menjadi lebih efisien 

    

2. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

belajarnya masing-masing 

    

C. Manfaat     

1.  Handout mendukung peran guru sebagai fasilitator     

2. Handout mengurangi beban kerja guru untuk 

menjelaskan materi berulang-ulang 

    

3. Guru mudah memantau aktifitas belajar siswa     

4. Handout  membantu siswa memahami konsep     

5. Ilustrasi dan gambar membantu siswa memahami 

materi 

    

6. Handout membantu siswa belajar mandiri     
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Komentar dan saran Bapak/Ibu terhadap handout ini: 

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

....................................................................................................................... 

 

 

Bukittinggi,     Oktober 2015 

 

 

 

_______________________ 

NIP. 
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Lampiran 13. Angket Praktikalitas Handout Bernuansa Religius pada Materi 

Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMA 

  

Satuan Pendidikan : SMA Peneliti : Amelia Rahmawita 

Mata Pelajaran : Biologi NIM/TM  : 54884/2010 

Kelas/Semester : XI  IPA/I  

Materi  : Sistem Gerak 

 

 

A. Pengantar 

Angket praktikalitas handout ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk 

mendapatkan masukan tentang kelayakan handout ini. Data hasil angket ini 

sangat dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi 

FMIPA UNP yang berjudul ñPengembangan Handout Bernuansa Religius 

pada Materi Sistem Gerak pada Manusia untuk Siswa SMAò. 

 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk pengisian angket praktikalitas ini yang sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima 

kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada angket praktikalitas dengan cara memberi tanda cek (ã) pada 

kolom yang tersedia. 

 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju dengan bobot 4 

S = Setuju dengan bobot 3 

TS = Tidak Setuju dengan bobot 2 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan bobot 1 
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